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DENGAN RAHMAT TU'HAN YANG MAHA EISA E
X I

. o ' BUPATI BOMBANA |
Menimbang : a. = bahwa dalam rangka mewujudkajll thahanan F%angan
di Kabupaten Bombana. pupuk §angat' bei‘peran
penting dalam meningkatkan i produktlvxtas dan
produk51 . komoditas pertamanl dan untuk
meningkatkan kemampuan . pctaiml dalam pcnerapan
pemupukan berimbang dlperlukan adanya sub51d1
pupuk; : ; :: :
b. bahwa dengan dlundangkannya Pcraturan Gubcmur -
Sulawesi Tenggara Nomor . 57 Talalun 2015 tentang
. o | _ o Kebutuhan dan Harga Eceran Tertmggl (HET) Pupuk
Bersub31d1 Untuk Sektor Pertaman Tahun Anggaran
2016 maka kebutuhan dan Harga Eceran Tertmggl
(HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sc}'tor Pertaman Tahun
Anggaran 2015 yang tela.h dlltclt:apkan dcngan
Peraturan Bupat1 Bombana Nomor 3 Tahun 2015 perlu
dilakukan penyesuaian; = ; : L f
c. bahwa berdasarkan pertlmbangan scbagaimana
dimaksud huruf a dan huruf h lperlu menetapkan
Peraturan Bupati Bombana tentang Kebutuhan Dan -
Harga Eceran Tertmggl Pupuk Bcrsub31d1 Untuk

Sektor Pertanlan di Kabupaten iBombana Tahun
Anggaran2016, - L - J/

1
Db
Vol

j

1



Mengingat

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1967:; tentang
Ketentuan—Ke_téntﬁén Pokok Peternakan dan
Keseilatan ﬁéwan (Lembaran I\Ihelgisj:zra ‘Repubhk
Indonesia - Tahun 1967. Nomor | 10, Tambahan

i |
Lembaran Negara Republlk Indones;a N?mor 2824), |
Undang—Undang Nomor . 12 Tahun‘ }992 tentang '

‘Sistem Budzdaya Tanaman (Lembara? }\iTegara Repubhk

Indonesia Tahun 1992 *, Nomor- ( E 46 Tambahan
Lembaran Negara Repubhk Indonesta! N?m_or 347 8),
Undang—Undang Nomor 8 Tahur!i i 1999 tcntang

- Perlindungan  Konsumen (Lembaran Negara Repubhk

Indonesm Tahun 1999 Nomor 42 Tiuz?b;ahan Lembaran
Negara Repubhk Indonema Nomor 382 1) '_ .
Undang—Undang Nomor 19 Tahun 0!03 tentang Badan

Usaha M]hk Negara (Lcmbaran! Negara Rep[ubhk
SRR

‘Indonesia Tahun 2003 Nomoxl" 70 'I‘ambahan
~ Lembaran Negara Repubhk Indonesna.I Nomor 4297),
: Undang-Undang Nomor ; 29 Tahuni 2003 ter|1tang

Pembentukan Kabupaten Bombé!\na ) Kabu1|)aten |
Wakatobi dan Kabupaten Kolaka' Utara di prov1n51

Sulawesi Tenggara (Lernbaran: Negara Repubhk

Indonesia Tahun 2003 Norhor ' 144 Tambahan |
Lembaran Ncgara Republlk Indones:a, i

Undang-Undang Nomor - 18 Tahiun 2004 tentang
Perkebunan (Lernbara.n Negara Republlk Indo|nes1a‘

Tahun 2004 Nomor 85, Tambahalil Lembaran Negara

Republik Indonesm Nomor 4411), ij E’ 5 ’ ’
Undang-Undang Nomor 33 Tahun: 2004 tentang
perimbangan keuangan antara}IPeI;m?r‘lﬁta_lh I?usat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Ncgara Repubhk
Indonesia Tahun 2004 Nomor!i 12? Tarnbahan
Lembaran Negara Repubhk Indonesgna Nomor 4438),

I
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

IRE
Pemenntahan Dacrah (Lembaran =N?gara Repubhk
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244 'I‘ambahan
Lembaran Negara Repubhkz Indonesxa Nomor 5587)

|
dengan Undang~Undang Nomor 9 'I ahurll 2015 tentang
!

sebagmmana tclah dlubah bebelapa kah terakhir L
/




" 10.

11.
12,
13.

14,

15

16.

Nomor 5679); SHESHARS
- Peraturan Pemermtah Nomor 8 Tdhuxlli 2001 tentang |

Tertmggl (HET) Pupuk Bersub31d1

i
i
i
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Perubahan Kedua atas Undang—Undszllg NomoT 23
Tahun 2014 tentang Pemermtahan Daerah (Lembaran

|
Negara Repubhk Indonesm Tahun 2015 Nomor S8,

|
Tambahan Lembaran Negara Repull)hk Indonesm

i

1

18 |
Pupuk Budldaya Tanaman (Lembaran Ncgara Repubhk 7

Indonesia Tahun 2001 Nomoxi" 1'4,' Tambahan

210 .sl

]
Lembaran Ncgara Repubhk IndoneSIa No|mor 4079)

|
Peraturan Pemenntah Nomor 38 T.ahun 2007 tentang

Pembaglan Urusan Pcmenntahan .gntﬂz;a Pemermtah

. Pemermtahan Daerah Prov1nS1 danl i Pemermtahan'

| .
Daerah Kabupaten/ Kota - (Lembaran Nlegara Republlk '
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82 Tambahan
Lembaran Negara chubhk Indone!,la zNomor 4737),

Peraturan Premden Nomor 77 Tahuh I2005 tentang -
Penetapan Pupuk Bcrsubsxdl Sebcllglau Barang Dalam
Pengawasan; . -;‘L;i 5% -
Peraturan Menten Pertaman Nomosr 40/ Permentan/
OT.140/ 4/2007 tentang Rekomenda'sx Pemupukan N,
P dankK pada Padi Sawah Spesﬂik I.})kasx, ’
Peraturan Menten Perdagangang‘g i Nomor 15/M- |
DAG/ PER/4/: 2013 tentang Pengaddan dan Penyaluran
Pupuk Bersub31d1 untuk Sckto:' Pertaim?!n; "
Peraturan Menten Pertanlan Nomcr '60/ Permentan/
SR. 130/12/2015 tanggal . 3 Desembcr 2015 tentang

Kebutuhan dan Harga Eceran Tertul'lglgl (HE’I‘) P‘upuk .

| Bersub51d1 untuk sektor Pcrtaman Tahun Anggaran"

3 IREIN
il
Keputusan Menten Pertaman Nonlu?r 669 /Kpts/ -

- OT. 160/2 / 2012 tentang Pembcntulan Kelompok Ker;]a

Perumusan Kebl_]akan Pupuk ” It : !
§ H i
Peraturan Gubernur Sulawes1 Te nggara Nomorr 57

Tahun 2015 tentang Kebutuhan dimz Harga Eceran

i >
untuk S_ektork
Pertanian Tahun Anggaran 20 16 : |
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Menetapkan
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. 18.

19.

- 20.

: PERATURAN ‘BUPATI BOMBANA TENTANG i]KEBU‘I‘UHAN

Tahun 2015 tentang Pedornan Pember{tukan Produk

[
A

Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 6

Tahun 2008 tentang Urusan: Pemcrmtah yang men_]ad1

kewenangan Kabupatcn Bombana !_ : _

it

Peraturan Daerah Kabupaten Bit)inbana Nomor 7
Tahun 2008 tentang Orgamsami dan Tata |chja o

Perangkat Dacrah Kabupaten Bombéila sebagalr|nana A
telah diubah beberapa kah terakl'ur dengan Peraturan.

1 _
Daerah Kabupaten Bombana Nomlm]' 22 'I‘ahun 2012

1] |
tentang Perubahan Ketlga Atas Peraturan Daerah

gy |

'Kabupaten Bombana Nomor 7 Tahilm| 2008 tentang

Pembcntukan Orgamsa31 dan Taiag Kexja Perangkat
L?si ilj :

i
P

Daerah Kabupaten Bombana, .
Peraturan Daerah Kabupaten Bm{nbana Nornor 1
Hukum Daerah - i ; !
Peraturan Bupatl Nomor 3 Tahunj 2015 tentang
Kebutuhan dan Harga Eccran Terullégl (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertama;n ?a.hun Anggaran :
2015; S 'jEj?;E e

MEMUTUSKAN : '{.?5Tié éif o

DAN

HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI' UHTUK SEKTOR
PERTANIAN DIKABUPATEN BOMBANA TAHUN ANGGARAN 2016

Dalam Peraturan Bupati ini yang dlrnaksud dcngan% :
Daerah adalah Kabupaten Bombana, o | -
Pemermtah Daerah adalah Pemenntah Kabupat;en; 'Iédmbéna;
Bupau adalah Bupat1 Bombana, i - : z ; _
Dinas adalah Dxnas Pertaman Peternakan,é I;’eii-kebunan dan

|

1.

2
3.
4

Hortxkultura

BABI = |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

ERE

i 1

Pete_:rna};an : darlx

H
i

adalah Dlnas ‘Ho rtikultura'

Kabupaten Bombana; f‘ :

Kepala Pertaman, _ Petemakan
Hortikultura adalah Kepala Dmas inian,
Perkebunan dan Hortlkultura Kabupaten Bombanah ,‘

Camat adalah Kepala Wllayah Adxmmstrasx Ke( afm?tan

513

Dinas Ferk
Pertaman,

o

Pcrkebunan ' dan
Pqternakan,

4




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
il
-mengusahakan budldaya tanaman pangan atau hortxkultura

17.

Cr e A

1
rm e i

l
:
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Pupuk adalah bahan k1m1a atau orgamsrne y‘lmlg berperan da.larn

penyediaan unsur hara bag1 keperluan tanaman s!e':cara Iangsung

atau tidak langsung; _ - ':i" i'!

i
o
Pupuk anorgamk adalah pupuk hasﬂ prosc,sI 1 re
kimia, fisika, dan atau biologi dan merupakan ha |31|1 1ndustn atau

i
i

|
kayaSa secara

pabrik pembuat pupuk; ‘ -i ‘i‘ _
Pupuk Organik adalah Pupuk yang. seb.:llgman bcsar Eatau

I
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dan tanaman

B
dan/ atau hewan yang telah melalu1 prosvsI rekayasa, dapat
i

berbentuk padat atau cair yang dlgunakan untuk mensuplal
|
bahan organik, memperbaiki sifat ﬁs1k kuma dan bzologl tanah

Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagl tanaman
sesuai dengan status hara tanah dan kebutuhaln |tanaman untuk
mencapai produktivitas yang optunal dan berkt'lan_]tlnan .

Pupuk Bersubsidi adalah pupuk yang plangadaan . dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Hargla Eceran Ternnggl
(HET) yang ditetapkan di penyalur I‘CSI_n.ll dxI llnu IV Jems Pupuk
Bersubsidi terdiri dari Urea berwarna plnk (l‘I"l(’;‘&l}ll |muda) SP-36
ZA, NPK, dan Pupuk Organik Granul; - | -
Harga Eceran Tertinggi selanjutnya dlsmgkat HET adalah harga

pupuk bersubsidi di lini IV (di kios penyall.u! ;I)upuk dltmgkat

desa/kecamatan) yang dibeli oleh petam/ku.,lompok tam yang
ditetapkan oleh Menteri Pertanian; B i ii' '

Harga Pokok Penjualan selanjutnya dxsmgkat HPII’| adalah b1aya
pangadaan dan penyaluran Pupuk Bcrsubmdli yang dxproduk31

olech Pelaksana Subsidi Pupuk denganl komponen blaya
sebagaimana ditetapkan oleh Menteri Pertanlan N | :

Subsidi Pupuk adalah selisih antara HPP

dikalikan Volume Penyaluran Pupuk; - : !

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaltsin dengan budldaya

1kurangl HET

_..;__" E.

tanaman pangan, hortlkulmra perkebunan hl_;auan pakan

ternak, budidaya ikan dan/atau udang, - 31% | f !

Petani adalah perorangan ‘Warga Ncgarai Indonesm Eyang

dengan luasan tertentu; . ! | :

Pekebun adalah perorangan Warga Negala. Indone31a yang
mengusahaka.n budldaya tanaman perkebun dengan luasan

tertentu;




18.

19.

20.

- KUJang,PT PupukIskandarMuda, i 1 :
22.

Peternak adalah perorangan Warga Negaja

Indonesia yang
| : i

mengusahakan budxdaya tanaman mjauap péakfan tgmék déngan _
luasan tertentu; | CE i | :
Pembudidaya ikan atau udang adalah pcrorangan Warga Negara
Indonesia yang mengusahakan Lahan, xmhk :._endm atau bukan
untuk budidaya ikan dan / atau udang yang udak 'mermhkl izin
i i

usaha; o SR N .

Produsen adalah perusahaan yang ! mempr'oduksn dan/ atau
mengadakan pupuk an-Orgamk (Urea NPK ZA,I SP-36) dan Pupuk '

N i

i

~'0rgamkd1DalamNeger1 ..;,:.-: ! 37 : ‘

21. ‘PT Pupuk Snw1_]aya (Persero) adalah perusahan mduk dari PT.

1 |
Pupuk Snwuaya Palcmbang, PT Petrokm‘ua Gresﬂ{ P'I‘ Pupuk

1 ‘
Penyalur di lini III dan I\ adalah Dlstrlbutor dan Pengenccr

‘-'resml sesua1 ketentuan Pcraturan Mentn Perdagangan Nomor

h _'07/ /M-DAF/2/2009 tentang Pengadaan dan Periyaluran Pupuk

E Bersub31d1 untuk Sektor Pertaman I ' g :
23.

! = " .
Kelompok Tani adalah kumpulan petami yang memp|unya1_
SR

‘kesamaan kepentmgan ‘dalam beketjasarna |men1ngkatkan

_ 'produktlwtas usaha tam ‘dan kese_]ahteraan anggotanya dalam

R Y

.mengusahakan lahan . usahatam secara bPrlsazma pada satu

: hamparan atau | kawasan, yangdllakukan oleh Bupatx atau

24,
| "dltlngkat RDKK adalah rencana kebutuhan Pupuk Bcrsub31d1

Pejabatyangdltun_]uk o ¥ faisf E ?.H
’ l

Rencana Definitif Kebutuhan Kelomqu Tariu yalng selan_n|1mya

lllll 1 I

o |
_ untuk satu tahun yang dlsusun kelompok tam yang berdasarkan

25.
~ditingkat KPP adalah wadah koordmam 1nstalnsi1 terkait dalam

1k |
luasan areal usahatam yang dlusahakan petam perkebunan

petemakan dan pembudldaya 1kan dan at:au mdang, anggota

kelompok tani dengan rekomcndaSJ. pemupukan benmbang

;Z_i; !l : :
Al

S
Kom151 Pengawasan Pupuk dan Peshsxda yang selan_]utnya

spesﬂik lokasi;

pengawasan pupuk dan pestls1da yang dlbentuk oleh Gubemurh

untuk tlngkat Prov1n31 dan oleh BuPatl R ; ! 7 "




Q)

(2)

(1).

(2)

~omaBm T
'PERUNTUK.AN PUPUK' BEx;zgt__Islsl'[mi

Pasa12

4

Pupuk Bersub31d1 dlperuntukan bag1 Petanl, Fiek!ebun, Peternak
yang mengusahakan lahan pahng luas 2 (dua] hektar setlap
musim tanam per keluarga petam kecuall pembuchdaya ikan dan

["r!

/ atau udang paling luas. 1 (satu) hcktar AN I

Pupuk Bcrsubsxdl sebagaxmana dlmaksud pa?a’ ayat (1) udak

|
dlperuntukkan bagi perusahaan tanaman p._i_nigan, ~hortikultura

perkebunan peternakan atau perusahaan penkanaln budIda}a

" BABII il
- ALOKASI PUPUK BERSUBSIDIEE -
1R

|

i Pasal3;_';

Alokas1 Pupuk Bersubs1d1 dlhltung sesual dlelngan an_luran

pemupukan berimbang spe51ﬁk loka81 dengan ';rnempertlmbangkan

_usulan kebutuhan yang: dlajukan oleh Pemeinlltah Daerah serta

SEERE ;
alokas1 anggaran Sub31d1 Pupuk Tahun 2016, 1 3 l [ }
Alokasi Pupuk Bersubsxdl sebagannana dJmaksu?i pada ayat (1)

dirinci menurut Kecamatan Jems, _]urnlah da‘n sel])aran bulanan,
fy !' P

i sebagalmana tercant:um dalam Lamplran B ‘sampal dengan'

3)

(4)

H ili

Lampiran VIII; e : HE

Alokasi Pupuk bersub31d1 sebagannana dlrnak?ud pada ayat (1)

1
I
i

agar memperhatﬂcan usulan yang cha}ukan 0}6151 p;:tam pekebun,
peternak, pembudldaya ikan/udang . berdasarika? RDKK |yang
disetujui oleh petugas tekms penyuluh atau Kepala Cabang Dinas

(KCD)setempat, o l;:|
NI

| !; _
Dmas Pertanian bersama kelcmbagaan penyuluhan setempat

wa_ub melaksanakan pembmaan kepada kelompok tan1 dalam

penyusunan RDKK sesum luas areal usaha tani dan/ atau
kemampuan pcnyerapan pupuk d1t1ngkat peta:gu!dxmlayahnya

it :
P : /
il :
Pl :
4
l * :
| b .

I

|
i i

!




(1)

)

@3)

(4)

” éPasal4 o

IR
2

it
i

EENNE
Kekurangan alokasi- kebutuhan pupuk bc]rsiubsuh dlwﬂayah
Kecamatan, sebagaunana dxmaksud dalam Pa al 3 ayat (2), dapat

i
! | 1

dipenuhi melalui relokasi antar wﬂayah Lo ; ,
Realokasi antar Kecamatan dalam wﬂayah Kabupaten dltetapkan
|

Realokasi sebagaunana .- dimaksud pada!! lalyalt (2] dapat‘

lebih lanjut dcngan Keputusan Bupau Bombana, HE

'dllaksanakan terleblh dahulu atas dasar reko%nenm Kepala Dmas

Pertaman, sambll menunggu penetapan oleh Bupatx ‘Bombana -
by :

guna memenuhl kebutuhan petani dﬁapangan gli Lo ‘
AN

apabila aloka31 Pupuk. Bcrsubs1d1 di: daerah Iliabupaten dan

- Kecamatan pada bulan beljalan ternyata tldah mencukupl maka

.. sebelumnya sepanjang t1dak mela.mpaul aloka<1 1 [satu) tahun,

pelaksana subsidi pupuk dapat menyalurkan aloka31 Pupuk
Bersubsidi diwilayah bersangkutan dan alokam bulan sebelumnya

dan / atau bulan benkutnya dan atau ;.alsa 'alokas1 t|)u1an .

PENYALURAN DAN I-IET PUPUK ifERf:.UBSIDI
CPasals

Pupuk Bersubsidi sebagaxmana dimaksud : dalam Pasal 2 ayat (1)

terdiri atas Pupuk An- orgamk dan Pupuk Orgaxluk yang dlproduk51

dan atau diadakan oleh pelaksana subs1d1 pupuk :

()

ali ;

|
|
\

: ’|
. Pasalé |, :
Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran Plipuk Bersub51dx

sampa1 kepenyaluran hm v dllakukan sesual de‘nigan ketel‘ltuan

by

Peraturan Menterl Perdagangan tentang Pe;ngadaan dan
R

Penyaluran Pupuk Bersubsu:h untuk Sektor P( rtaman

| REl |
Penyaluran Pupuk Bersub31d1 untuk Sektor Pertaﬂlan dlpenyalur
Lini IV ke petani atau kelompoktam dlatur sebagm benkut

- a. Penyaluran Pupuk Bersub31d1 dltmgkat| penyalur LINI v

berdasarkan RDKK sesuaJ dengan Wllayah tanggung Jawabnya
b. Penyaluran pupuk sebagmmana dlmakeud pada huruf a

'mempcrtlmbangkan Jjumlah pupuk ber‘lub?uh yang telah

ditetapkan dalam Keputusan Bupat1

7




(3)

(4)

(S)

(1)

(2)

(1)

_‘Bombana' j 'f;f_ ‘ IR ;?j

skl
S
-
-

§
¢

i :s%

c Penyaluran pUpuk sebagalmana : &1maksqd pacia huruf |

i
‘a sesuai dengan pnn31p 6 (enam) tepat yalitu tcpat _]ems

jumlah, tempat, mutu, waktu, dan harga, ,;-; f |

| Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsxd1 pada Lxm v

RN
kepetanl atau kelompok tani scbagalmana dunqlfsud pada ayat
(2) Pemermtah / Dinas Pcrtanlan, Peternakan Perkebunan Dan

,Hortlkultura 3 mclakukan pendataan RDKK lfd1w1layahnya,
_sebagalmana dasar pertlmbangan dalam mengalokasxkan pupuk

‘bersubsidi sesuai aloka31 yang dltetapkanl dalam Peraturan
‘Gubernur; fi%; 3
Opﬁmalisasi pemanfaatan Pupuk Bersubl';l?h l ipada tmgkat
- petani/kelompoktani dllakukan pendampmgan penerapan
pemupukan benmbang spcsﬂ'lk loka31 oleh Penyuluh '
Pengawasan penyaluran ‘pupuk bcrsub81d1 dipenyalur L1n1 v
kepetani dilakukan oleh petugas pcngawas yang dltunjuk sebagau

‘satu kesatuan dari dan dltetapkan dengaﬁ Képﬁtusan Bupatl
HEE :

SRR J‘

Pasal'?ﬂ_i':-‘:‘;;?ié o
Kemasan Pupuk Bersub31d1 sebagalmana tcfa.hl dlatur dalarn
_Peraturan Menten : PertanLan z ‘ Nomor
60/Permentan/SR.130/12/2015 harus dlberl Iabel tambahan
berwarna merah, mudah dlbaca dan txdak mudah

-.hllang/terhapus, yang bertuhskan ,;g‘;

”Pupuk Bersubsidi Pemerintah”

i
i
Barang Dalam Pengavmshln

. E ‘ ;
.Khusus pengadaan dan penyaluran Pupulc Urea Bersub31d1

g
berwarna pmk dan pupuk ZA Bersub31d1 berwarn'arl :orange
i

PasalS HA ! -

Lo
: ,l-i.

Produsen sebagaimana dlrnaksud dalam paslal 5; penyalur dilini

1
IV wajib - menjamin ketersedlaan Pupuk: iBersubmdl saat

dlbutuhkan petam, pekebun, peternak dan pt,tambak di wilayah

tanggung _lawabnya sesuai alokasi yang telah diltf::ta'pkan,
Untuk men_]armn ketersedlaan pupuk sebag,almana dimaksud
pada ayat (1) Produsen dapat berkoorchnasll Idcngan Dinas
Pertanian dan Peternakan, Dinas Perkebuna}n dan Horukultura

Kabupaten Bombana untuk pcnyerahan pupuk bersub31d1 sesual

bepatlh oo
‘realokasi sebagaimana dlmaksud dalam pasal HHEEE /

P |1‘

H
i
b :
i . :
RERR N
; % I . .
L : i
H H ;
L R
Tk !

N

)

/




Pasal 9 _ ‘ i 1 ; :
Penyalur di lini IV yang ditunjuk harus: menjual I:I’UI?i.lk Bersupsidi
‘ | |I o :
J

1

sesuai Harga Eceran Tertmggl (HET).

(1) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersub31d1 sébégaxmana telah

ditetapkan " melalui Perment.ni :i’ - Nomor
60/Permentan/SR. 130/12/2015 sebagai benkut‘ i -
- Pupuk Urea . = Rp 1. 8|00 - / Kg
-Pupuk ZA . _; = Rp 1. 4{00 - / Kg
-Sp-36 o —Rp 20()0-/Kg
~ -Pupuk NPK | —Rp 2. 3(1)0 ./ Kg '
- Pupuk Organik = Rp 500‘ '/ Kg -
(2) Harga Eceran Tertinggi (HE'I‘) Pupuk . Bersub31d1 sebagaunana
. 7 dimaksud pada ayat (2) berlaku untuk pembThﬁm oleh petanl,
pekebun, peternak, petambak di lini: IV ¢ car?! tuna1 dalam
kemasan sebagai berikut : .5
- Pupuk Urea = SOKg; ;% |
- PupukZA =50Kg; ;::
- -~ SP-36 . ~:50Kg| | i
- Pupuk NPK i 50 Kg .1tau 20 Kg
- Pupuk Organik - 40 Kg a{.a.u| 20 Kg

|
.
, 5 al
"BABV )
sl i E‘;-

PENGAWASAN DAN PELAPORAN ||

T

® o . SR
, ~ Pasal10 - T G| i)

i |

1. H

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengaw?san terhadap

penyediaan dan penyaluran Pupuk Bersubs1d1 darl hlm I sampal 11m v
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menterl Perdagangan tcntang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersub31d1 untukI Sektor Pcrtanlan
yang berlaku; Eo '

E‘l

: |

:-l i
! H

Prpoa e

T T I

!‘::

I

|

:Pasal].l H

1) KPPP Kabupaten wajib melakukan pemantauan dﬁn' pengawasan M

terhadap penyaluran, penggunaan dan harga Pupuk Bersub31d1 di

wilayahnya; - I ' //




A I
v ?"

2) KPPP Kabupaten dalam - melaksanakan tugasfnya

i

)

dibantu

oleh

f
Tenaga Harian Lepas (THL) dan Tenaga !Blanitu Pengendah
Orgamsme Pengganggu Tumbuhan serta Pengamat Hama

l

Penyakit (POPT-PHP.

: Pasal 12 :

H

| 1) KPPP Kabupaten wajib menyampmkan laporaln‘ pemantauan

pengawasan Pupuk Bersub51d1 kepada Gubcrnur; !

- BAB VI

. ' ' | | Pasa113..‘;

Eceran Tertinggi - [HE’I‘) Pupuk Bersubsuil untuk

ol

2

1

i

i
!
iy
S

s

o H
Efiiir
lzs

|
pengawasan Pupuk Bersub51d1 di wﬂayah kexj anval kepada Bupat1

: J
2) Bupati menyampaikan = - laporan - hasﬂ pemantauan

!
+

i
KETENTUAN PENUTUP ; i
l

i
[
H

Ketentuan Pelaksanaan dan hal hal tekms yang be]um dlatur dalam

I

I
I
|
i .
!
i
1
i

¢

Peraturan ini dltetapkan lebxh lanjut dengan Keput!usan Bupatl
Pasa114 : -:5!, |
NN

dan

‘danrl

dan

Dengan berlakunya Peraturan Bupati 1n1, makd Peraturan Bupatxr
Bombana Nomor 3 Tahun 2015 tentang Kebutuhlln dan Harga
Slaktor Pertanlan
Tahun Anggaran 2015 dmyatakan dlcabut dan tldclk berlaku Iag1

/
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Peraturan Bupat1 ini mula.1 berlaku pada tanggal dlltetapkan
Agar setiap orang dapat mengetahumyal, mcmermtahkan

pengundangan Peraturan Bupatx ini dengan penempatannya dalam

‘,E

Berita Daerah Kabupaten Bomba.na

'
a
I

IR
T - .
z B

"I
l
!

i

- . i Dltetapkanleumbla L
- PARAF KOORDINASI | | padatanggal *04 asmn’ 2016

1. JUNTT/SATUAN_KERJA | PAR|AF R
1 [Sekda 2 BﬁPA'rI 5150»31'1‘3
L ' \ | NN
e LT 33 ‘
- Md.-j% 0“—%#?‘
14 Vs vertaman “ |
. . : e - : | | IIL
Diundangkan di Rumbia S i
Pada tanggal, 04 - Januari 2016"“
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BOMBANA, 1!
o H. BURHANUDDIN.A. HS.NOY BRI
BERITA DAERAH KABUPATEN BOMBAHA TAI:IU’N éo16 NOMOR
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